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ABSTRACT 
The aim of this study was to measured bioavailability of vitamin E. Vitamin E was dissolved using different 
solvents. Both, surfactant tween 80 and ethanol are used as solvent in the Andromed semen extender. 
The Treatment given in this study were antioxidant vitamin E and oil solvent. Treatment were divided 
into five groups, Andromed control (P0), Andromed Vit E (0.2 gr) + ethanol (P1), Andromed vit.E (0.2 gr) 
+ tween 80 ( P2), Andromed vit. E (0.4 g) + ethanol (P3) and Andromed Vit. E (0.4 g) + tween 80 (P4). This 
research used an experimental approach and analyzed using descriptive method. The mixture of vitamin 
E with solvent according to the treatment referred as vitamin E preparation. The vitamin E preparation 
was mixed into Andromed extender. The extender samples were analyzed using DPPH analysis to 
measure the antioxidant activity of vitamin E. The results of this study showed the highest antioxidant 
activity obtained in combination of Vit. E with tween 80 (91.29%). The combination of Vitamin E with 
ethanol only reach 57.45%, and the lowest was in the control extender without the addition of vitamin 
E. Tween 80 as a vitamin E solvent had a better ability to dissolve vitamin E into semen extender than 
ethanol. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dirancang untuk menguji bioavailabilitas vitamin E yang dilarutkan dengan menggunakan 
pelarut yang berbeda, yaitu surfaktan tween 80 dan etanol pada bahan pengencer semen Andromed. 
Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah bahan antioksidan vitamin E dan bahan pelarut 
minyak yang terbagi dalam kelompok Andromed kontrol (P0), Andromed  Vit E (0.2 gr) + etanol (P1), 
Andromed vit.E (0.2 gr) + tween 80 (P2), Andromed vit. E (0.4 gr) + etanol (P3) dan Andromed Vit. E (0.4 
gr) + tween 80 (P4). Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimental, dan dianalisis secara 
deskriptif. Vitamin E dikombinasikan dengan pelarut sesuai perlakuan yang selanjutnya disebut sediaan 
vitamin E. Sediaan vitamin E kemudian dicampurkan kedalam bahan pengencer.  Sampel bahan 
pengencer tersebut dianalisis menggunakan analisis DPPH untuk mengukur aktivitas dari vitamin E di 
dalam bahan pengencer semen. Hasil penelitian menunjukkan nilai aktivitas antioksidan bahan 
pengencer yang diberikan kombinasi Vit. E dan tween 80 paling tinggi sebesar 91.29% sedangkan bahan 
pengencer dengan kombinasi Vit. E dan etanol aktivitas antioksidan tertingginya sebesar 57.45% dan 
hasil paling rendah pada bahan pengencer control tanpa penambahan vitamin E. Tween 80 sebagai 
pelarut vitamin E memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melarutkan vitamin E dalam bahan 
pengencer semen jika dibandingkan dengan etanol. 
 

Kata kunci: Aktivitas antioksidan, Andromed, Etanol, Tween 80, vitamin E
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PENDAHULUAN 

Program IB akan berjalan dengan baik 
apabila didukung dengan produksi sperma 
yang berjalan dengan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya. Untuk mendukung hal 
tersebut, perbaikan kualitas bahan pengencer 
merupakan salah satu faktor yang harus 
dilakukan. Bahan pengencer merupakan suatu 
larutan yang mengandung berbagai nutrisi 
yang esensial bagi sel spermatozoa selama 
proses pengolahan menjadi semen cair 
maupun semen beku. Kandungan nutrisi yang 
terdapat didalam bahan pengencer dapat 
teroksidasi akibat penyimpanan dan 
pengolahan. Hal tersebut mengakibatkan 
peningkatan radikal bebas didalam bahan 
pengencer (Winangun, 2019). Radikal bebas 
yang terakumulasi dalam bahan pengencer 
dapat mempengaruhi kualitas semen pada 
saat pengolahan. Reaksi ini dapat dihambat 
dengan penambahan antioksidan (Gangwar et 
al., 2015).   

Berbagai bahan pengencer telah banyak 
digunakan sampai dengan saat ini, baik bahan 
pengencer konvensional sampai bahan 
pengencer komersial. Salah satu bahan 
pengencer komersial yang umum digunakan 
dalam pengenceran semen adalah Andromed. 
Bahan pengencer ini belum mengandung 
antioksidan didalamnya. Andromed 
merupakan bahan pengencer komersial terdiri 
dari fosfolipid, tris- (hidroksimetil)-
aminometan, asam sitrat, fruktosa, gliserol, 
tilosin tartrat, gentamisin sulfat, 
spektinomisin, dan linkomisin (Minitub, 2001).  

Salah satu antioksidan yang dapat 
digunakan dalam bahan pengencer sperma 
adalah vitamin E, penggunaan vitamin E 
didasarkan bahwa pada plasma semen 
terkandung vitamin E (Moretti et al., 2011). 
Pengaruh proyektif vitamin E erat kaitannya 
dengan daerah yang dekat dengan fosfolipid di 
dalam membran sel, sehingga efisiensi 
penambahan vitamin E sangat tergantung 
jumlah vitamin E yang diakumulasikan di 
dalam membran plasma spermatozoa 
(Breininger et al., 2005).  

Vitamin E merupakan vitamin yang bersifat 
hydrophobic atau larut didalam lemak 
sehingga memiliki keterbatasan kelarutan 
dalam medium air (Benhenia et al., 2016). 
Penggunaannya dalam bahan pengencer tidak 
dapat dicampurkan secara langsung, hal ini 
karena penggunaan andromed sebagai 
pengencer dikombinasikan dengan larutan 
NaCl atau aquabidest dengan perbandingan 
1:4 (Herold et al.,2006).  

Umumnya sebelum dilarutkan dalam 
bahan pengencer spermatozoa, vitamin E 
dilarutkan dalam etanol dengan perbandingan 
1:5 (Herdis et al.,2002). Penggunaan alkohol 
sebagai co-surfactant dapat menyebabkan 
toksik dan iritasi (Flanagan dan Singh, 2006), 
selain itu etanol merupakan bahan semi polar 
(Jusnita, 2014). Peneliti lainnya menyebutkan 
bahwa penambahan bahan pengemulsi 
terbukti dapat mengefektifkan penggunaan 
vitamin E (Mocé et al., 2010). tween 80 
merupakan surfaktan non ionic dan tidak 
bersifat toksik serta sangat efisien dalam 
membentuk droplet kecil vitamin E pada 
konsentrasi kecil (Yang et al., 2013). Penelitian 
ini dilakukan untuk mengukur kemampuan 
etanol dan tween 80 untuk meningkatkan 
bioavailabilitas vitamin E dalam bahan 
pengencer semen.    
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan tempat  

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang 
waktu Juli sampai dengan Oktober 2017. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Fisiologi Reproduksi Fakultas Peternakan 
Universitas Gadjah Mada. Analisis sampel 
dilakukan di Laboratorium Uji Teknologi 
Pangan dan Hasil Pertanian Fakultas Teknologi 
Pertanian Universitas Gadjah Mada.  
 
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian 
diantaranya adalah Vortex untuk membuat 
sediaan vitamin E, spectrophotometer untuk 
menganalisis aktivitas antioksidan. Bahan 
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yang digunakan antara lain bahan pengencer 
Andromed dan vitamin E.  
 
Metode penelitian dan Analisis data   

Penelitian ini dilakukan secara 
eksperimental dan dianalisis secara deskriptif. 
Bahan pengencer disiapkan dengan 
melarutkan Andromed dengan Aquabidest 
dengan perbandingan 1:4. Sediaan vitamin E 
dibuat dengan melarutkan vitamin E kedalam 
bahan pelarut etanol (1:5) dan tween 80 (1:5). 
Sampel bahan pengencer Andromed 
kemudian ditambahkan dengan vitamin E 
sesuai perlakuan sehingga didapatkan 
perlakuan yaitu Andromed control (P0), 
Andromed Vitamin E 0.2 gr + etanol (P1), 
Andromed vitamin E (0.2 gr) + tween 80 (P2), 
Andromed vitamin E (0.4 gr) + etanol (P3) dan 
Andromed vitamin E (0.4 gr) + tween 80 (P4). 
Kemudian campuran dihomogenkan 
menggunakan Vortex selama 1 menit.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada 
sampel bahan pengencer semen. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui keberadaan 
senyawa yang berperan sebagai antioksidan. 
Uji ini dilakukan dengan prinsip reaksi antara 
radikal bebas DPPH dengan senyawa 
antioksidan. Senyawa antioksidan akan 
mengubah warna radikal bebas DPPH dari 
warna violet menjadi warna kuning. Hal ini 
terjadi akibat kemampuan dalam mengikat 
elektron bebas yang tidak berpasangan dari 
senyawa radikal. Gambar 1 menunjukkan 
bahwa nilai aktivitas antioksidan tertinggi 
diperoleh pada perlakuan P4 disusul P2, P3 
dan P1 serta yang paling rendah adalah P0.  

Perlakuan kombinasi vitamin E dengan 
tween 80 menghasilkan bioavailabilitas 
vitamin E dalam bahan pengencer yang lebih 
tinggi. Upaya meningkatkan bioavailabilitas 
dengan menambahkan tween 80 cukup 
berhasil, hal ini terlihat pada hasil uji analisis 
aktivitas antioksidan pada perlakuan P2 dan 
P4 yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan P1 dan P3.  

Keterbatasan bioavailabilitas vitamin E 
dalam air sudah disampaikan beberapa 
peneliti sebelumnya, seperti dijelaskan oleh 
Saberi et al (2013) bahwa vitamin E 
merupakan bahan yang sangat rendah 
kelarutannya dalam air dan bioavailabilitasnya 
sangat bervariasi sehingga membutuhkan 
bahan pengemulsi untuk meningkatkan 
bioavailabilitasnya. Dilanjutkan juga bahwa 
bahan pengencer yang dilarutkan dalam 
aquabidest menjadi faktor yang 
mempengaruhi kelarutan vitamin E karena 
vitamin E kurang efisien penggunaannya pada 
lingkungan yang hidrofilik (Azawi & Hussein, 
2013).  

 
Gambar 1. Hasil analisis aktivitas antioksidan 

sampel bahan pengencer  

 
 
Peningkatan kelarutan vitamin E pada 

perlakuan P2 dan P4 disebabkan karena 
vitamin E diubah menjadi bentuk droplet kecil 
oleh tween 80. Tween 80 bekerja dengan 
membentuk droplet kecil vitamin E dalam 
medium air (Yang et al., 2013). Hasil yang 
sama juga diperoleh Benhenia et al (2016) 
menyebutkan bahwa vitamin E dapat 
ditingkatkan kelarutannya dengan 
penambahan bahan pengemulsi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 dan P4 memiliki aktivitas 
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antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan kontrol. Hal ini dimungkinkan 
karena etanol mampu melarutkan sebagian 
kecil dari vitamin E yang diberikan. Dubbs dan 
Gupta (1998) menyatakan bahwa vitamin E 
memiliki rantai alkana hidrofobik yang besar 
sehingga tingkat kelarutannya di dalam air 
sangat rendah. Namun dengan penambahan 
etanol dalam air dapat membantu kelarutan 
dari vitamin E. Saberi et al. (2013) menyatakan 
bahwa etanol memberikan stabilitas karena 
sebagian tercampur dalam fasa air dan minyak 
sehingga mengurangi tegangan antar muka 
antara air dan minyak. Namun, keefektifannya 
kurang karena etanol adalah bahan yang 
mudah sekali untuk menguap. Selain itu etanol 
merupakan bahan semi polar (Jusnita, 2014) 
dan merupakan golongan co-surfaktan yang 
fungsinya membantu surfaktan dalam 
mengemulsikan minyak dalam air (Setya et al., 
2014). 

     
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa bioavailabilitas 
vitamin E dalam bahan pengencer Andromed 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
tween 80. Penggunaan tween 80 dapat 
menggantikan etanol dalam meningkatkan 
kelarutan vitamin E dalam bahan pengencer 
semen. 
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